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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, Pendidikan 

merupakan usaha sadar serta terencana dalam menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa aktif dalam mengembangkan kemampuan 

padadirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual tentang keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan dari pendidikan 

nasional juga menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

3 Nomor 20 tahun 2003 ialah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

individu yang beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan tersebut mengacu pada tiga aspek yaitu aspek afektif 

(sikap spiritual dan sosial), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik 

(keterampilan), sesuai dengan Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013 yang 

berlaku dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Dalam kurikulum 2013 terdapat 

empat Kompetensi Inti (Herlanti, 2015). Kompetensi Inti 1 (KI 1) mencakup sikap 

spiritual, Kompetensi Inti 2 (KI 2) mencakup sikap sosial, Kompetensi Inti 3 (KI 

3) mencakup pengetahuan dan Kompetensi Inti 4 (KI 4) mencakup keterampilan. 

Kemdikbud (2016) menyatakan bahwa kompetensi inti bukan untuk diajarkan, 

melainkan untuk dibentuk melalui pembelajaran mata pelajaran-mata pelajaran 

yang relevan. 

Dari Kompetensi Inti (KI) dalam Kurikulum 2013 nantinya akan dianalisis 

lalu dikembangkan menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi. Menurut 

Permendiknas nomor 41 tahun 2007, indikator capaian kompetensi ialah tingkah 

laku yang dapat diobservasi untuk memperlihatkan ketercapaian kompetensi dasar 

dan kompetensi inti tertentu yang merupakan acuan penilaian pada tiap mata 
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pelajaran. Selanjutnya dari Indikator capaian kompetensi tersebut akan 

disesuaikan dan dirumuskan tujuan pembelajaran yang mencakup kelengkapan 

materi. Tujuan Pembelajaran adalah hasil dari pembelajaran yang berupa 

perubahan tingkah laku yang dapat diamati serta diukur dan menggambarkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (Daryanto, 2005). Senada dengan hal 

tersebut Haqiqi (2019) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran mencakup tiga 

ranah belajar yaitu ranah kognitif, sikap dan psikomotorik. 

Dari definisi tujuan pembelajaran tersebut diartikan bahwa ketercapaian 

tujuan pembelajaran dapat diketahui dari hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 

ialah apa yang diperoleh siswa setelah dilakukan aktifitas belajar (Djamarah & 

Zain, 2006). Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi atau penilaian 

yang bertujuan mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 

kemampuan siswa. Penilaian atau evaluasi dapat disebut sebagai proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

Peserta Didik (Permendikbud No. 66 Tahun 2013). Penilaian berdasarkan 

kurikulum 2013 yang diterapkan pada saat ini terdiri dari tiga aspek, yaitu 

menghasilkan peserta didik berakhlak mulia (afektif), berpengetahuan (kognitif) 

dan berketerampilan (psikomotorik) yang berkesinambungan.  

Aspek kognitif mempunyai peran yang utama dalam ketercapaian hasil 

belajar peserta didik dan diperlukan sebagai penentu ketercapaiannya tujuan dari 

pembelajaran karena berhubungan dengan kemampuan dari peserta didik dalam 

menguasai pembelajaran (Rukayyah, 2017). Karena beberapa bentuk penilaian 

atau evaluasi yang diadakan sekolah yaitu seperti pemberian soal pemahaman 

kompetensi, soal ulangan harian dan soal ujian semester, serta evaluasi yang 

diadakan pemerintah yaitu seperti ujian nasional dan ujian masuk perguruan tinggi 

dominan mengacu pada aspek kemampuan kognitif saja. Sudjana (2013) juga 

menyatakan bahwa proses belajar mengajar di sekolah saat ini tipe hasil belajar 

kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar bidang afektif 

dan psikomotorik.  

Pada pelaksanaannya ranah kognitif ialah aspek yang paling utama yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran, sedangkan lainnya yaitu aspek afektif 
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dan psikomotorik sebagai aspek yang mendukung aspek kognitif (Wibowo dkk, 

2018). Aspek kognitif pada proses pembelajaran ialah untuk pengembangan 

pengetahuan peserta didik perindividu secara mandiri dan meningkatkan 

kemampuan berpikir dari peserta didik, artinya pengetahuan yang dimiliki oleh 

masing-masing peserta didik dapat dibentuk oleh peserta didik itu sendiri melalui 

interaksi yang ia lakukan saat proses pembelajaran berlangsung (Sutarto, 2017). 

Tanpa aspek kognitif, sulit dibayangkan seorang peserta didik dapat berpikir. 

Serta, jika tanpa adanya proses berpikir bagaimana seorang peserta didik dapat 

menerima materi pelajaran yang diberikan guru dan bagaimana pula peserta didik 

dapat memecahkan permasalahan, baik pada pembelajaran maupun pada 

kehidupannya sehari-hari (Syah, 2016).  

Aspek pengukuran yang menjadi perhatian disini adalah aspek kognitif 

yang berhubungan dengan kemampuan intelektual, seperti pengetahuan, 

pemahaman serta keterampilan berpikir oleh peserta didik. Adapun aspek kognitif 

ini yang mengacu kedalam Taksonomi Bloom Revisi yang kita ketahui 

mempunyai enam level atau tingkatan. Kratwohl & Anderson (2001) membagi 

Taksonomi Bloom revisi menjadi: mengingat (remember); memahami 

(understand); menerapkan atau mengaplikasikan (apply); menganalisis (analyze); 

mengevaluasi atau menilai (evaluate); dan mencipta (create).  

Pada penelitian terdahulu tentang kemampuan kognitif siswayang telah 

dilakukan Sari, Y.P., dkk (2019), berdasarkan analisis data dari sampel 33 siswa 

kelas VIII SMP memperoleh hasil bahwa kemampuan kognitif siswa pada level 

C1 (mengingat) rata-ratanya yaitu 74,74% dan termasuk dalam kategori baik, 

kemampuan kognitif siswa pada level C2 (memahami) rata-ratanya yaitu 59,59% 

termasuk dalam kategori cukup, kemampuan kognitif siswa pada level atau 

tingkat C3 (menerapkan) rata-ratanya 66,66% termasuk dalam kategori baik dan 

terakhir yaitu kemampuan kognitif siswa pada level C4 (mengaplikasikan) rata-

ratanya 35,35% termasuk dalam kategori gagal. Dikarenakan pada penelitian 

terdahulu tentang kemampuan kognitif siswa kelas VIII SMP oleh sebab itulah 

kemampuan kognitif yang diteliti hanya pada pengetahuan faktual, konseptual dan 

prosedural atau level kognitif dari mengingat sampai menganalisis (C1-C4).  
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Penelitian ini juga dilatarbelakangi dari hasil belajar siswa yang berupa 

hasil Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester khususnya pada mata 

pelajaran Fisika di SMA Negeri 9 Palembang yakni rata-ratanya pada kelas X IPA 

1 yaitu 64,8 dan termasuk dibawah kategori ketuntasan minimum (KKM) yaitu 

75. Sesuai dari pernyataan guru fisika kelas X IPA di SMA Negeri 9 Palembang, 

bahwa hasil ujian tengah semester siswa kelas X masih ada beberapa siswa yang 

mendapat nilai dibawah kategori ketuntasan minimal (KKM). Adapun materi 

pelajaran fisika pada kelas X semester ganjil yang masih banyak kurang dipahami 

siswa yaitu pada materi dari gerak lurus beraturan. Ujian yang dilaksanakan oleh 

siswa pada materi pelajaran fisika umumnya mengacu pada ranah kemampuan 

kognitif. Penelitian tentang kemampuan kognitif siswa berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi belum pernah dilakukan penelitiannya sebelumnya di SMA Negeri 

9 Palembang. Lalu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian kemampuan 

kognitif siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi di SMA Negeri 9 

Palembang pada materi Fisika Gerak Lurus Beraturan.  

Berdasarkan uraian poin-poin diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan kategori kemampuan kognitif siswa kelas X 

SMA IPA berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. Karena subjek pada penelitian 

yang akan dilakukan disini merupakan siswa kelas X IPA SMA, maka 

kemampuan kognitif siswayang akan diteliti yaitu level mengingat sampai pada 

level mencipta (C1-C6). Penelitian ini akan dilakukan dengan instrumen tes 

pilihan ganda (multiple choice) berjumlah 12 soal dalam suatu penelitian tentang 

“Studi Kemampuan Kognitif Siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

materi Gerak Lurus Beraturan Kelas X IPA SMA Negeri 9 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari paparan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus 

permasalahan pada penelitian ini adalah ‘’Bagaimana Kategori Kemampuan 
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Kognitif Siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi materi Gerak Lurus 

Beraturan Kelas X IPA SMA Negeri 9 Palembang’’ ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan permasalahan, maka tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengetahui bagaimana Kategori Kemampuan Kognitif Siswa berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi materi Gerak Lurus Beraturan Kelas X IPA SMA 

Negeri 9 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran GLB 

fisika serta menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal untuk 

mempersiapkan diri sebagai calon guru di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui apakah siswa telah menguasai materi yang 

diajarkan sekaligus mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa dengan 

memberikan tes kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. 

3. Bagi Sekolah  

Memberikan konstribusi kepada sekolah dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa serta sebagai bahan ajar untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

4. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya 

Sebagai referensi di program studi apabila ada mahasiswa yang 

membutuhkan hasil penelitian ini sebagai sumber salah satu karya tulis. 
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